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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Pedoman Instrumen Observasi  

Pedoman instrumen obeservasi ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMA Negeri 3 Singaraja yang berjudul :  

PERANAN GURU PPKN DALAM MEMBENTUK KARAKTER 

TOLERANSI ANTARA PARA SISWA YANG BERBEDA AGAMA DI SMA 

NEGERI 3 SINGARAJA 

Instrumen observasi ini hanya digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini 

akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan 

observasi di tempat penelitian. 

NO DIMENSI YANG DI OBSERVASI HASIL OBSERVASI 

1. Konteks  

  

 

a. Gambaran Umum (keadaan  

geografis sekolah) SMA Negeri 3 
Singaraja 

Keadan geografis sekolah sangat 
asri dan memadai untuk 
memfasilitasi keadaan belajar 
yang nyaman 

  

  

 
 

  

2. Input  

  

a. Visi, Misi, Tata Tertib dan Tujuan  

Sekolah SMA Negeri 3 Singaraja 

b. Jumlah Keadaan Guru Di SMA 

Negeri 3 Singaraja 

Sudah diberikan secara file dan 

tercantum di dalam pembahasan 
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 c. Jumlah keadaan Siswa Di 

SMA Negeri 3 Singaraja 

d. Jumlah keadaan siswa 

yang berbeda agama di 

SMA Negeri 3 Singaraja 

e. Kurikulum Sekolah SMA Negeri 

3 Singaraja 

 

Sudah diberikan dalam bentuk file 
dan sudah tercantum di 
pembahasan 

 

 

 

 



 

61 
  

Lampiran 3. Pedoman Instrumen dokumentasi 

Pedoman instrumen wawancarai ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMA Negeri 3 Singaraja yang berjudul :  

PERANAN GURU PPKN DALAM MEMBENTUK KARAKTER 

TOLERANSI ANTARA PARA SISWA YANG BERBEDA AGAMA DI SMA 

NEGERI 3 SINGARAJA 

Instrumen dokumentasi ini hanya digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini 

akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan 

dokumentasi di tempat penelitian. 

NO  DIMENSI YANG DIDOKUMENTASI  CEKLIST 

1.  Keadaan Geografis Sekolah SMA Negeri 

3 Singaraja (keadaan sekolah)  
√ 

2.  Data siswa yang berbeda agama di 

sekolah SMA Negeri 3 Singaraja 
  √ 

3.  Interaksi antara guru dan siswa  

SMA Negeri 3 Singaraja 
√ 
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Lampiran 4. Pedoman Instrumen Wawancara 

Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMA Negeri 3 Singaraja yang berjudul :  

PERANAN GURU PPKN DALAM MEMBENTUK KARAKTER 

TOLERANSI ANTARA PARA SISWA YANG BERBEDA AGAMA DI SMA 

NEGERI 3 SINGARAJA 

Instrumen wawancara ini hanya digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini 

akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan 

wawancara di tempat penelitian. 

Identitas Guru 

a. Nama  : I Made Riyan Cahyadi, S.Pd 

b. Umur  : 23 Tahun 

c. Jenis Kelamin : Laki-laki 

d. Jabatan : Guru PPKN 

e. Alamat  : Jalan Pulau Lombok Banyuning 

 

Instrument wawancara untuk guru PPKN 

NO  PERTANYAAN WAWANCARA HASIL WAWANCARA 

1.  Bagaimana Anda memilih materi 

pembelajaran yang mencakup nilai-

nilai toleransi dan keberagaman 

agama? 

Saya sebagai guru mata 

pelajaran pendidikan 

Pancasila dan 

kewarganegaraan dalam 

memilih materi pembelajaran 

yang mencakup nilai 

toleransi dan juga 

keberagaman agama dan 

perlu diketahui untuk materi 

PPKn itu sendiri terbagi 

menjadi empat bab, yang 

petama itu ada bab Pancasila, 

yang Kedua UUD 1945, bab 
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yang ketiga Bhineka Tunggal 

Ika, dan yang terakhir itu bab 

NKRI. Dan cara saya 

memilih materi itu ialah 

dengan cara 

mengintegrasikan materi 

pembelajaran denga napa 

yang terjadi dilapangan atau 

bisa dikatakan pembelajaran 

kontekstual artinya 

disesuaikan dengan konteks 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Terkait materinya tersebut 

saya kaitka dengan nilai-nilai 

luhur Pancasila terutama 

yang terdapat pada sila kedua 

“Kemanusiaan yang adil dan 

beradab” yaitu dengan kita 

memposisikan manusia itu 

dengan sejajar dan setara jadi 

tidak ada yang berkedudukan 

yang lebih tinggi ataupun 

yang lebih rendah dan 

semuanya itu harus setara 

karena masing-masing 

manusia memiliki hak asasi 

manusia yang sama yang 

didapatkan sejak manusia 

tersebut lahir 

2.  Apa kriteria Anda dalam menentukan 

materi yang dapat mempromosikan 

pemahaman tentang perbedaan 

Cara saya menentukan materi 

yang terkait dengan 

pemahaman tentang 
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agama? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perbedaan agama kebetulan 

dalam materi PPKn itu ada 

salah satu materi terkait 

dengan keberagaman jadi 

disana saya mengarahkan 

siswa untuk meneliti 

perbedaan apa saja yang ada 

didalam kehidupan mereka, 

kemudian mereka saya 

tugaskan untuk mencari cara 

atau Solusi bagaimana cara 

agar mereka bisa hidup rukun, 

bisa saling menghargai satu 

sama lain tanpa melihat teman 

mereka yang beragama lain. 

Lalu setelah selesai saya akan 

memberikan mereka 

kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil yang 

merka dapatkan, nah jadi 

untuk materi yang 

berhubungan dengan 

pemahaman dengan perbedaan 

agama sangat cocok dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari 

atau kontekstual dan hal itu 

sampai saat ini masih berjalan 

dengan sangat baik karena 

mereka bisa mengamalkan 

karakter toleransi yang 

mereka miliki seperti contoh 

saat melakukan TRI SANDYA 
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bagi siswa hindu, siswa yang 

beragama lain seperti agama 

Islam, Kristen dan Budha 

pasti mereka duduk diam tidak 

melakukan keributan yang 

menggangggu siswa yang 

beragama hindu TRI 

SANDYA 

3.  Bagaimana Anda mengintegrasikan 

konsep toleransi dalam pendekatan 

pembelajaran sehari-hari? 

Seperti tadi yang saya jelaskan 

terkait pengintergrasian antara 

konsep toleransi dan 

pembelajaran sehari-hari saya 

menggunakan pendekatan 

kontekstual, yang artinya 

pembelajaran yang benar-

benar real yang ada di dalam 

kehidupan mereka jadi bukan 

hanya sekedar teori tetapi suda 

ada pada praktik disana 

dengan cara mengamati 

kemudian setelah mengamati 

merek merumuskan jawaban-

jawaban dari apa yang telah 

mereka amati kemudian yang 

terakhir mempresentasikan 

dan juga evaluasi  

4.  Bagaimana upaya dan strategi anda 

sebagai guru PPKN dalam 

membentuk karakter toleransi para 

siswa di SMA Negeri 3 Singaraja 

 

Terkait dengan strategi yang 

saya gunakan dalam 

membentuk karakter toleransi 

pada siswa, terkait dengan 

toleransi ini walaupun tidak 

semua tercantum dalam 
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pembelajaran tetapi ini terus 

saya terapkan, karena toleransi 

itu tidak hanya dalam 

pembelajaran PPKn saja tapi 

misalnya saya gunakan 

toleransi itu ketika peserta 

didik mengemukakan 

pendapat jadi ketika ada 

temanya yang menyampikan 

pendapat walaupun temannya 

itu berbeda agama, maka yang 

lain itu wajib mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh 

temannya tersebut. karena 

syarat untuk menjadi 

pembicara yang baik itu 

adalah menjadi seorang 

pendengar yang baik pula, 

kemudian terkait dengan 

pengintergrasian juga terkait 

dengan strategi saya 

membentuk karakter toleransi 

itu dilakukan juga pada pagi 

hari atau pada awal 

pemebelajaran, jadi disini saya 

akan tekankan nilai-nilai yang 

harus dimiki dan kita 

lestarikan yaitu nilai toleransi 

dan saling menghargai. Dan 

ini juga muncul pada saat 

mereka melakukan 

persembahyangan, mereka 
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yang beragama lain mereka 

akan mengaplikasikan nilai-

nilai toleransi tersebut 

khusunya mengenai perbedaan 

agama 

5.  Apakah ada aktivitas khusus yang 

Anda rancang untuk mendukung 

pemahaman langsung siswa 

terhadap keberagaman agama? 

 

 

 

 

Menurut saya dengan 

mengikuti beberapa tahapan 

atau cara yang saya biasa 

lakukan pada saat melakukan 

aktivitas belajar dan juga 

mengajar pada pembelajaran 

PPKn dengan 

mengimplementasikan nilai 

nilai luhur keberagaman 

agama secara terus menerus 

dan berkelanjutan maka apa 

yang saya sampaikan kepada 

siswa pada saat pembelajaran 

PPKN khususnya mengenai 

toleransi beragama akan terus 

melekat pada diri masing-

masing siswa, karena dengan 

mengajarkan bahwa semua 

agama itu baik dan semua 

agama itu sama sesuai 

kepercayaan setiap orang 

maka kita sebagai guru PPKN 

bisa mengajarkan mengenai 

tidak ada agama yang salah, 

semua agama itu sama sesuai 

kepercayaan masing-masing 
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6.  Bagaimana Anda memastikan bahwa 

semua siswa diperlakukan dengan 

adil dan setara tanpa memandang 

agama? 

 

 

 

 

 

Upaya dan strategi saya dalam 

membentuk karakter toleransi 

siswa yang berbeda agama 

dan juga memastikan bahwa 

semua siswa diperlakukan adil 

dan setara tanpa memandang 

agama ada beberapa cara yang 

saya gunakan yang pertama 

mulai dari penanaman bahwa 

semua siswa itu harus 

dipandang sama tanpa 

memandang latar belakang 

kepercayaan, suku, dan lain 

sebagainya, kemudian cara 

yang kedua adalah dengan 

melihat secara langsung 

bagaimana siswa itu 

beraktifitas walaupun dengan 

temannya yang berbeda 

agama disana kita melihat 

iteraksi yang mereka lakukan 

dan kita dapat melihat apakah 

ada indikasi terjadinya 

intoleransi di antara mereka, 

dengan upaya dan strategi 

yang saya gunakan dan 

sepengamatan saya saat ini 

tidak ada hal-hal yang 

mengarah ke intoleransi jadi 

semuanya saling menghargai 

satu sama lain 



 

69 
  

7.  Bagaimana Anda melihat peran Anda 

sebagai guru PPKn dalam 

membentuk karakter toleransi antara 

para siswa yang berbeda agama di 

SMA Negeri 3 Singaraja? 

 

 

 

 Disini saya berperan yang 

pertama itu berperan sebagai 

pendidik mereka yang kedua 

saya berperan sebagai 

pendengar mereka, selain 

mendidik disini saya juga 

wajib mendengarkan keluhan-

keluhan dari meraka terkait 

dengan toleransi ini. Jadi 

sebelum saya mulai mengajar 

saya akan pastikan tidak 

terdapat hal-hal yang 

mengarah ke intoleransi, jika 

ada saya akan mengarahkan 

para siswa untuk berdiskusi 

bisa dibilang saya 

menggunkan pendekatan agar 

para siswa mau bercerita 

ketika ada siswa yang 

mendapat perlakuan 

diskriminasi karena perbedaan 

agama 

8.  Bagaimana hambatan anda sebagai 

guru PPKN dalam membentuk 

karakter toleransi antara para siswa 

yang berbeda agama di SMA Negeri 

3 Singaraja? 

 

 

terkait dengan hambatan saya 

sebagai guru dalam 

membentuk karakter toleransi 

antara para siswa yang 

berbeda agama disini hanya 

sekedar dilakukan penanaman 

karater toleransi secara 

berkala dan berulang dan 

untuk hambatan yang besar 

tidak ada, karena disini bisa 
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dibilang bukan hambatan yang 

saya hadapi karena ini lebih 

mengarah ke pembiasaan, 

karena mereka memerlukan 

sesuatu yang terus 

berkelanjutan dan secara terus 

menerus, jadi saya tidak 

cukup hanya menyampaikan 

sekali saja tetapi saya harus 

tetap dan terus sampaikan hal 

yang terpenting bagi kita 

disini adalah bagimana kitab 

bisa saling menghargai satu 

sama lain tanpa adanya 

memandang agama yang 

dimiliki para siswa lain selain 

agama hindu, jadi dengan cara 

seperti itu sampai saat ini 

masih berjalan dengan sangat 

baik dan juga para siswa di 

SMA Negeri 3 Singaraja itu 

sudah menunjukan sikap 

toleransi yang sangat baik 

terutama dalam hal toleransi 

dan saling menghargai 

keyakinan yang berbeda 
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Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMA Negeri 3 Singaraja yang berjudul :  

PERANAN GURU PPKN DALAM MEMBENTUK KARAKTER 

TOLERANSI ANTARA PARA SISWA YANG BERBEDA AGAMA DI SMA 

NEGERI 3 SINGARAJA 

Instrumen wawancara ini hanya digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini 

akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan 

wawancara di tempat penelitian. 

Identitas Guru 

a. Nama  : Dyah Puspa Shinta Pradyani, S.S.,M.Pd 

b. Umur  : 41 Tahun 

c. Jenis Kelamin : Perempuan 

d. Jabatan : Wakasek bagian kesiswaan 

e. Alamat  : Banjar Dinas Bukti, desa Bukti 

 

Instrument wawancara wakasek kesiswaan  

 

NO  PERTANYAAN WAWANCARA HASIL WAWANCARA 

1.  Sejauh mana Anda memantau dan 

mengevaluasi program kesiswaan yang 

berfokus pada pembentukan karakter, 

tmerutama dalam hal toleransi terhadap 

perbedaan agama? 

Di kesiswaan kami memang ada 

bidang 1 yang menangani tentang 

keimanan dan ketakwaan dan 

disini juga dikordinator oleh satu 

Pembina osis, dan karena 

Sebagian besar dan bisa dibilang 

mayoritas siswanya beragama 

hindu jadi Sebagian besar 

kegiatan keagamaan itu lebih 

banyak ke perayaan agama 

hindu, ya disini pembentukan 

karater yang dilakukan sekolah 

ini yaitu untuk membantu para 
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siswa selain agama hindu untuk 

selalu berdampingan karena 

disini ada juga siswa yang 

beragama selain hindu seperti 

agama islam, kriten, katolik dan 

juga budha, jadi sejauh ini kami 

dari sekolah khususnya 

kesiswaan selalu memantau para 

siswa tidak ada masalah 

mengenai hal toleransi, karena 

terlihat pada setiap pagi sebelum 

melakukan aktivitas belajar para 

siswa yang beragam hindu pasti 

melakukan Tri Sandya Bersama 

dan siswa yang beragama lain 

menghormati dengan cara tidak 

berisik dan mengganggu 

temannya yang melakukan Tri 

Sandya 

2.  Bagaimanakah program sekolah terkait 

dengan upaya sekolah untuk 

membentuk karakter toleransi antara 

para siswa yang berbeda agama di 

SMA Negeri 3 Singaraja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program sekolah terkait 

pembentuk karakter toleransi 

antara para siswa yang berbeda 

agama yaitu karena sekolah kita 

ini merupakan sekolah 

penggerak dimana kami pasti 

menuju profil pelajar Pancasila 

dan visi sekolah kami ini sehat, 

cerdas dan berkarakter, maka 

dari itu berkarakter yang kami 

tekankan itu ya karakter 

toleransi salah satunya jadi tidak 

ada hal khusus tetapi di setiap 
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kegiatan karakter toleransi 

tersebut pasti 

terimplementasikan seperti 

dalam kegiatan belajar 

mengajar, kegiatan 

ekstrakurikuler dan kegiatan 

intrakurikuler jadi setiap 

kegiatan itu pasti ada yang 

mencirikan pembentukan 

karakter toleransi tersebut 

3.  Bagaimana bentuk pelakasanaan 

program sekolah dalam upaya  

membentuk karakter toleransi antara 

para siswa yang berbeda agama di 

SMA Negeri 3 Singaraja? 

Ya sejauh ini hasilnya bagus ya 

jadi karater toleransi disini masih 

sangat besar dimana masing 

masing siswa saling 

menghormati jadi contohnya 

ketika Saraswati kita persiapan 

mereka akan ikut dating dan 

membantu walaupun tidak 

terlibat langsung dalam kegiatan 

tersebut, lalu pada saat Tri 

Sandya pagi dilapangan maupun 

siang di dalam kelas, yang 

beragama non hindu mereka 

memperlihatkan bentuk toleransi 

dengan tidak ribut dan 

mengganggu temannya, dan 

terkait kegiatan agama lain 

seperti idul fitri kita dari sekolah 

akan memberikan ijin lebih bagi 

siswa yang beragama islam untuk 

merayakn idul fitri, dan ketika 

hari jum’at kita akan 
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memberikan ijin  

4.  Bagaimana hasil dari pelakasaan 

program sekolah dalam upaya  

membentuk karakter toleransi antara 

para siswa yang berbeda agama di 

SMA Negeri 3 Singaraja? 

 

 

 

 

 

 

Ya hasilnya baik ya sampai 

sejauh ini tidak ada masalah yang 

dipicu oleh perbedaan agama, 

jadi disini kita memang benar-

benar saling toleransi dan saling 

menghargai dan juga kami dari 

tenaga pendidik ada yang 

beragama non hindu disitu kami 

juga biasa saja menanggapi 

perbedaan tersebut kareta 

berbeda agam bukan lah 

perpedaan yang perlu dianggap 

serius karena perbedaan kita 

anggap sebagi kemajemukan dan 

keragaman di Indonesia  

5.  Apa jenis pendekatan atau strategi 

wakasek kesiswaan yang digunakan 

untuk membantu siswa memahami dan 

menghargai keberagaman agama di 

sekolah? 

 

 

 

 

Ya lebih sering sharing dan 

diskusi memberikan briefing 

setelah Tri Sandya pagi kita ada 

sekita 10 menit untuk 

menyampaikan hal-hal penting 

dan juga hal tersebut termasuk 

hal yang menyangkut hal 

toleransi antara para siswa dan 

memberikan penguatan lagi 

terkait hal toleransi tersebut  

6.  Bagaimana Anda melihat peran  guru 

PPKn membentuk karakter toleransi 

antara para siswa yang berbeda agama 

di SMA Negeri 3 Singaraja?  

ya perannya pasti sangat besar 

apalagi guru PPKN terlibat 

langsung mengajar ke kelas jadi 

implementasinya bisa lebih jelas 
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dalam mengarahkan siswa 

dalam menerapkan nilai-nilai 

Pancasila, karena sekarang 

menjadi seorang guru 

khususnya guru PPKN tersebut 

memiliki perananan sangat 

penting dalam membentuk 

karakter toleransi didalam kelas 

maupun diluar kelas 

7.  Bagaimana siswa didorong untuk 

menjadi agen perubahan dalam 

mempromosikan toleransi di antara 

sesama mereka? 

 

 

 

Disini selain pendekatan kepada 

siswa kita juga mengadakan 

suatu kegiatan yang tidak 

berfokus pada kegiatan hindu 

saja namun juga kegiatan agama 

lain juga, salah satunya seperti 

proker osis melakukan buka 

Bersama dan takjil, jadi disini 

kami bantu dan menjadikan OSIS 

sebagai agen perubahan  

8.  Bagaimana hambatan anda sebagai 

wakasek bagian kesiswaan dalam 

membantu membentuk karakter 

toleransi antara para siswa yang 

berbeda agama di SMA Negeri 3 

Singaraja? 

 

 

Sejauh ini tidak ada hambatan 

karena disini agama tidak 

dipermasalahkan karena kan kita 

mayoritasnya hindu dan agama 

lain sebagai minoritas lah bisa 

dibilah hal tersebut tidak kami 

permasalahkan kita dalam 

pembentukan karakter toleransi 

berjalan dengan lancar  
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Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di SMA Negeri 3 Singaraja yang berjudul :  

PERANAN GURU PPKN DALAM MEMBENTUK KARAKTER 

TOLERANSI ANTARA PARA SISWA YANG BERBEDA AGAMA DI SMA 

NEGERI 3 SINGARAJA 

Instrumen wawancara ini hanya digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini 

akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan 

wawancara di tempat penelitian. 

Identitas Guru 

a. Nama  : Putu Irlan Sintya Devi, S.Pd 

b. Umur  : 28 Tahun 

c. Jenis Kelamin : Perempuan  

d. Jabatan : Guru Bimbingan Konseling 

e. Alamat  : Tukad Mungga 

 

Instrument wawancara untuk guru bimbingan konseling  

NO  PERTANYAAN WAWANCARA HASIL WAWANCARA 

1.  Dalam pengalaman konseling Anda, apa 

saja tantangan utama yang dihadapi siswa 

dalam menghadapi perbedaan agama di 

lingkungan sekolah? 

 

Jadi tantang siswa itu 

mungkin kebiasaan untuk 

menyesuaikan diri mungkin 

karena mayoritasnya 

beragama hindu jadi ada 

beberapa waktu merka untuk 

Tri Sandya jadi agam lain 

menyesuaikan diri untuk 

membentuk toleransinya 

dengan diam dan tidak 

mengganggu temannya dan 

berdoa dengan keyakinannya, 

tetapi ada juga beberapa siswa 

yang non hindu yang tidak 
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sabar untuk berdiam diri, 

kadang disanalah terjadi 

keributan kecil dan juga bisa 

saja siswa yang hindu ribut 

ketika siswa agama lain 

berdoa begitu  

2.  Bagaimana anda melihat peran guru PPKn 

dapat membantu siswa dalam membentuk 

karakter toleransi ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 saya melihat guru PPKN itu 

beberapa kali melakukan 

sosialisasi atau pengarahan 

mengenai toleransi beragama 

khusunya di SMA Negeri 3 

Singaraja itulah yang sudah 

saya lihat dan juga saya lihat 

hal toleransi ini sudah 

dijalankan oleh para siswa 

untuk menghargai dan 

menghormati agama yang 

dimiliki oleh siswa-siswa 

yang lain, dan juga saya 

melihat guru PPKN memiliki 

peranan yang sangat penting 

karena di SMA Negeri 3 

Singaraja ini siswa tidak 

hanya beragama hindu saja 

tetapi juga ada yang beragama 

Islam, Kristen dan juga 

Budha, oleh karena itu guru 

PPKN sebagi tenaga pendidik 

yang mengajarkan pendidikan 

karakter jadi harus berfokus 

kepada semua siswa tanpa 

membeda-bedakan siswa 
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tersebut beragama apapun 

3.  Menurut pandangan Anda, sejauh mana 

guru PPKn terlibat dalam memberikan 

dukungan emosional dan sosial kepada 

siswa terkait perbedaan agama? 

 

Menurut saya sangat 

mendukung yak arena pada 

saat dilaksanakan sosialisasi 

tersebut dari guru PPKN 

terkait toleransi beragama dan 

hasilnya sangat terlihat seperti 

siswa SMA Negeri 3 Singaraja 

mulai mengimplemtasikan 

karakter toleransi tersebut 

ketika teman yang berbeda 

agam saling berdoa atau 

beribadah  

4.  Bagaimana kolaborasi antara guru PPKn 

dan bimbingan konseling dalam 

membentuk karakter toleransi antara para 

siswa yang berbeda agama di sekolah? 

 

 

 

 

 

Untuk kolaborasi kami dari 

Bimbingan Konseling 

dengan guru PPKN sejauh ini 

kami sudah melakukan 

bimbingan kelas langsung 

dengan memfokuskan ke 

kelas yang siswanya ada 

yang beragama selain hindu 

dan juga kelas yang menurut 

kami karakter toleransinya 

sedikit kurang, kami dari BK 

dengan bantuan guru PPKN 

kami menyasar kelas tersebut 

dan memberikan pemahaman 

dasar mengenai karakter 

toleransi dan saling 

menghargai keberagaman 
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agama di kelas 

5.  Apakah ada contoh kasus spesifik di mana 

Anda bekerja sama dengan guru PPKn 

untuk memberikan dukungan kepada 

siswa terkait perbedaan agama? 

 

 

 

 

Disini yang paling sering 

terlihat adalah kami dari BK 

dan PPKN itu 

menyamaratakan atau tidak 

membeda-bedakan para siswa, 

kami tidak memandang siswa 

dari agama manapun 

contohnya itu seperti jika ada 

siswa dari agama lain selain 

hindu meminta ijin pulang 

lebih awal karena ada kegiatan 

keagamaan itu kami paasti 

memberikan ijin tersebut  

6.  Bagaimana Anda memantau 

perkembangan siswa secara individu dan 

dalam kelompok terkait dengan 

pemahaman mereka tentang toleransi 

agama? 

 

 

 

Biasanya kami dari BK akan 

memebentuk bimbingan atau 

konseling kelompok seperti 

memberikan materi dasar 

mengenai toleransi beragama 

hal ini biasanya dilakukan 

jika ada siswa yang kurang 

bisa menghargai perbedaan 

atau toleransinya kurang  

7.  Apakah ada strategi khusus yang 

digunakan untuk memberikan bimbingan 

pada siswa yang mungkin mengalami 

kesulitan dalam hal ini? 

 

 Ya seperti tadi yaitu 

memberikan konseling 

kelompok kepada siswa atau 

grup siswa yang kurang 

terhadap toleransi beragama 

atau bisa dibilang nakal ya, 

maka kelompok siswa tersebut 
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akan kami pangling dan 

diberika konseling oleh BK 

8.  Bagaimana guru PPKn dan bimbingan 

konseling bekerja sama untuk menerapkan 

upaya pencegahan dan pendidikan terkait 

toleransi agama di sekolah? 

 

 

 

 

Yaitu biasanya kami 

memberikan sosialisasi di 

awal seperti memberikan 

pemahaman terkait perbedaan 

agama dan toleransi antar 

agama, jadi jika kitab isa 

memberikan sosialisasi awal 

tersebut maka intoleransi akan 

dapat dicegah, hal ini dapat 

terjadi karena Kerjasama 

dengan guru PPKN  

9.  Bagaimana hambatan anda sebagai guru 

bimbingan konseling dalam membantu 

membentuk karakter toleransi antara para 

siswa yang berbeda agama di SMA Negeri 

3 Singaraja? 

 

Untuk hambatan sejauh ini 

belum ada hambatan yang 

tidak bis akita tangani, karena 

dengan bantuan guru PPKn 

dalam membentuk karakter 

toleransi di kelas para siswa 

disini sudah 

mengimplementasikan 

karakter toleransi tersebut 

dikelas  maupun diluar kelas  
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Lampiran 5. Dokumentasi wawancara Wakasek Kesiswaan 

Lampiran 6. Dokumentasi wawancara Guru Bimbingan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi wawancara Guru PPKN 
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Lampiran 8. Tata Tertib Sekolah 

 

 


